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Abtsrak 

Ekosistem mangrove memiliki fungsi penting untuk mitigasi perubahan iklim yaitu sebagai 

penyerap dan penyimpan karbon. Mangrove dapat menyerap dan menyimpan karbon empat kali 

lipat lebih besar dibandingkan dengan hutan tropis. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 

persentase karbon organic tiap pola tutupan lahan dan kedalaman tanah dengan interval waktu 5 

tahun dan 3 interval kedalaman tanah di Kawasan pesisir Desa Labuhan Bajo, Kecamatan Utan, 

Sumbawa. Penentuan titik sampel menggunakan metode Purposive Sampling dengan ukuran plot 

10 x 10 dan intensitas sampling 1%. Karbon organik dihitung menggunakan metode 

spectrofotometri dan analisis karbon organik tiap pola tutupan lahan dan kedalaman menggunakan 

uji ANOVA One Way. Hasil penelitian menunjukan nilai karbon organik tiap pola tutupan lahan 

yaitu: MMM (0,716%), MMN (0,931%), MNN (0,373), NMM (0,572%), NMN(0,572%), NNN (0,169). 

Sedangkan karbon organik pada tiap kedalaman yaitu: kedalaman 1 (0,52%), kedalaman 2 

(0,53%), dan kedalaman 3 (0,62%). Dan hasil uji ANOVA One Way didapatkan adanya 

perbedaanya nilai persentase karbon organik tiap pola tutupan lahan, dan tidak ada perbedaan 

persentase karbon organik pada tiap interval kedalaman tanah. 

Kata Kunci: Avicennia marina, Bahan Organik, Karbon Organik, Mangrove, Tanah. 

Abstract 

Mangrove ecosystems have an important role to play in mitigating climate change, such as 

absorbing and storing carbon. Mangroves can absorb and store four times more carbon than 

tropical forests. The purpose of this study was to analyze the percentage of soil organic carbon in 

each pattern of land cover change and soil depth at intervals of 5 years and 3 intervals of soil depth 

in the coastal area of Labuhan Bajo Village, Utan District, Sumbawa. Determination of sample 

points using stratified random sampling method sampling using Purposive Random Sampling 

method plot size 10 x 10 with sampling Intensity 1%. Organic carbon is measured by 

spectrophotometric method and one-way ANOVA test. The results showed the value of carbon 

reserves of each pattern: MMM (0.716%), MMN (0.931%), MNN (0.373), NMM (0.572%), NMN 
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(0.572%), NNN (0.169). While the organic carbon at each depth is: depth 1 (0.52%), depth 2 

(0.53%), and depth 3 (0.62%). And the results of one-way ANOVA test showed a real difference in 

the average value of the percentage of organic carbon in each pattern of land cover change, and 

no real difference in the percentage of organic carbon in each interval of soil depth. 

Keywords: Avicennia marina, organic matter, organic carbon, Mangrove, soil. 

 
 Mangrove merupakan ekosistem yang produktif di kawasan pesisir sebagai penghubung 

antara daratan dan lautan yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Sidik et al., 2019). Hutan 

mangrove memiliki fungsi yang penting untuk mitigasi perubahan iklim, seperti penyerap dan 

penyimpan karbon (Amanda et al., 2021; Tinh et al., 2020). Kemampuan hutan mangrove dalam 

menyerap CO2 di atmosfer empat kali lipat lebih besar jika dibandingkan dengan hutan tropis 

(Alongi, 2012).  

 Nusa Tenggara Barat memiliki luas eksosistem mangrove 10.667,19 ha (Nababan, 2021). 

Penyebab utama kerusakan hutan mangrove adalah faktor sosial ekonomi masyarakat dengan 

banyaknya aktivitas yang dapat menekan pertumbuhan hutan mangrove, salah satunya adalah 

konversi hutan mangrove yang karena tingginya kebutuhan ekonomi, kurangnya kesadaran 

kepentingan ekologis serta kepedulian masyarakat akan dampak lingkungan  (Susilawati et al., 

2018; Jumaedi, 2016). 

 Dampak dari konversi ekosistem mangrove yaitu berkurangnya fungsi ekologi seperti erosi 

garis pantai dan sempadan sungai, sedimentasi, pencemaran, intrusi air laut dan secara langsung 

akan mempengaruhi fungsi ekonomi dengan berkurangnya jumlah tangkapan nelayan. Implikasi 

pada sosial ekonomi adalah ketahanan pangan menjadi rawan dan tingginya perpindahan 

penduduk untuk mencari sumber mata pencaharian lainnya serta simpanan karbon tanah yang 

telah diserap sebelumnya dapat dilepas ke atmosfer ketika terjadi konversi (Pendleton et al., 2012 

dan Witomo, 2018 ).  

 Konversi mangrove menjadi lahan tambak dapat mengakibatkan hilangnya karbon dengan 

nilai mencapai 1.925 ton/ha emisi CO2 per hektar, sebagian besar emisi berasal dari hilangnya 

karbon tanah sekitar 80% dari total emisi (1.536 ton/ha emisi CO2 per hektar) dan 20% emisi 

berasal dari hilangan karbon di atas permukaan tanah (389 ton/ha emisi CO2 per hektar) (Arifanti et 

al., 2019). Tingginya nilai cadangan karbon tanah yang hilang tentunya dipengaruhi oleh serasah-

serasah yang tersimpan dalam tanah yang berperan sebagai komposisi lapisan tanah dan 

penyusun utama bahan organik dalam tanah. Menurut Rahmah et al. (2015), bahwa simpanan 

karbon tanah mengalami peningkatan sesuai dengan kadalaman tanah. Untuk mencegah 
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hilangnya mangrove sebagai bentuk strategi mitigasi perubahan iklim perlu dilakukan kegiatan 

rehabilitasi.  

Salah satu daerah pesisir pantai yang melakukan konversi mangrove menjadi tambak 

yaitu Desa Labuhan Bajo. Desa Labuhan Bajo merupakan desa pesisir yang secara administrasi 

terletak di Kecamatan Utan, Kabupaten Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat yang memiliki 

luas sekitar 224 ha (Profile Desa,2021). Desa ini memiliki dua tipe ekosistem mangrove yaitu 

ekosistem mangrove alami dan mangrove rehabiltasi.  

Upaya untuk mengetahui potensi hutan mangrove sebagai penyerap dan penyimpan 

karbon dalam mitigasi perubahan iklim dapat dilakukan melalui penelitian mengenai potensi 

persentase karbon organik tersimpan pada hutan mangrove (Windarni et al., 2018). Oleh sebab itu 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan persentase karbon organic pada tiap pola 

perubahan lahan dan interval kedalaman tanah sebagai bentuk kontribusi hutan mangrove untuk 

mereduksi emisi CO2 dan menyimpannya di dalam tanah dalam upaya mitigasi perubahan iklim 

sehingga hal tersebut dapat menunjang kegiatan pengelolaan kawasan berkelanjutan 

(Cahyaningrum et al., 2014 dan Suryono et al., 2018).  

Metode 

Waktu Dan Tempat 

Penelitian ini bertempat di Desa Labuhan Bajo Kecamatan Utan, Kabupaten Sumbawa, 

Nusa Tenggara Barat pada tanggal 18–25 Juni 2022. Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi peta lokasi penelitian, Alat Tulis Kantor (ATK), GPS (Global Posottioning 

System), roll meter serta peralatan yang mendukung dalam pengambilan data di lapangan seperti 

Coring Open Face Auger (100 cm), pH meter, timbangan analistik, kantong plastik untuk 

pengambilan sampel tanah dan box untuk menaruh sampel tanah yang telah diambil. 

Penentuan Pola Tutupan Lahan dan Titik Pengambilan Sampel 

Tutupan lahan pada penelitian ini diperoleh dari citra satelit dengan interval waktu 5 tahun 

yaitu pada tahun 2012, 2017 dan 2022..  Titik pengambilan sampel karbon tanah pada penelitian 

ini menggunkan metode Purposive Sampling yang diambil berdasarkan aspek keterwakilan area 

penelitian yang dapat menggambarkan secara keseluruhan gambaran dari lokasi pengambilan 

sampel (Valentino et al., 2022).  
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Gambar 3.2 Peta Penentuan Titik Sampling 

 

Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan menggunakan Coring Open Face Auger 

(100 cm) untuk mendapatkan sampel dengan kedalaman 100 cm (30 cm, 50 cm, dan 100 cm). 

Ketika pengambilan sampel, dorong dan putar auger secara perlahan untuk menghindari 

pemadatan sampel (compaction), selanjutnya tanah yang ada pada setiap interval dimasukan ke 

dalam ember untuk dimasukan ke dalam plastik dengan berat 1 kg dan simpan dalam wadah 

(alumunium foil). Catat interval dan total kedalaman sampel yang diambil (Sidik et al., 2019; 

Rahmah, 2015). Dan pengambilan parameter lingkungan dilakukan pada masing-masing plot yang 

terdiri dari pH tanah dan suhu menggunakan alat . 

Uji Laboratorium  

Uji laboratorium yang dilakukan pada penelitian ini meliputi perhitungan persentase 

karbon organik menggunakan metode Spektrofotometri. 

Analisis Data 

Analisis data yang dalam penelitian ini yaitu uji ANOVA One Way One Way menggunakan 

softwere IBM SPSS 21 untuk analisis perbedaan persentase karbon organik pada tiap pola tutupan 

lahan dan analisis perbedaan persentase karbon organik dengan variasi kedalaman tanah. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

Gambar 4.1. Lokasi Kawasan Penelitian 

Desa Labuhan Bajo merupakan pesisir yang secara adminitratif berada di kecamatan 

Utan, Sumbawa Besar yang memiliki luas 224 ha. Lokasi penelitian ini diambil di daerah pesisir 

desa Labuhan Bajo dengan luas 18,43 ha yang ditumbuhi oleh mangrove dengan jenis Avicennia 

marina dan terdiri dari 6 pola tutupan lahan mangrove dari tahun 2012, 2017, dan 2022. 

Pola tutupan lahan Mangrove-Mangrove-Mangrove (M-M-M) merupakan area yang selalu 

ditumbuhi oleh mangrove dengan jenis Avicennia marina dari tahun 2012 hingga saat ini sehingga 

area ini memiliki tutupan vegetasi yang didominasi oleh pohon dan beberapa tiang, area ini 

memiliki substrat pasir berlumpur, suhu rata-rata pola M-M-M yaitu 30,880C dan nilai rata-rata pH 

6,14.  Pola tutupan lahan Mangrove-Mangrove-Non Mangrove (M-M-N) merupakan area yang 

pernah ditumbuhi mangrove pada tahun 2012 dan 2017 namun dikonversi menjadi tambak hingga 

saat ini. M-M-N merupakan area tambak yang memiliki jenis substrat lumpur, suhu rata-rata yaitu 

27,110C dan pH rata-rata 6,03. Pola tutupan lahan M-N-N merupakan area yang sempat 

ditumbuhi mangrove pada tahun 2012 dan dikonversi menjadi tambak, area ini memiliki suhu rata-

rata 26,550C dan pH rata-rata 6,81.  

Pola tutupan lahan N-M-M merupakan area yang mengalami peningkatan tutupan 

vegetasi dari tahun 2017 hingga saat ini, area ini memiliki tutupan vegetasi yang didominasi oleh 
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semai dan beberapa tiang. N-N-M memiliki substrat pasir, suhu rata-rata pada 32,110C dan pH 

rata-rata 6,06. Pola tutupan lahan N-M-N merupakan area yang pernah ditumbuhi mangrove pada 

tahun 2017 namun dikonversi menjadi tambak. N-M-N memiliki substras pasir, suhu rata-rata 

30,770C dan pH rata-rata 6,06. Sedangkan pola tutupan lahan N-N-N merupakan area yang tidak 

pernah ditumbuhi oleh magrove sejak tahun 2012 hingga saat ini. N-N-N memiliki substrat pasir, 

suhu rata-rata 26,770C dan pH rata-rata 6,13.   

Suhu rata-rata kawasan pesisir Desa labuhan Bajo 29,030C. Perbedaan rata-rata suhu 

disebabkan oleh waktu pengambilan sampel dan tutupan vegetasi. Suhu pada area terbuka 

memiliki suhu yang lebih tinggi dari pada area tertutup, karena peran vegetasi yang mereduksi 

radiasi matahari secara langsung (Hayu and Ridwana, 2019 dan Rosianty et al., 2018 ). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Schaduw (2018), pada ekosistem mangrove berkisar antara 27,6-

30,10C dan (Rahmawan dan Gemilang, 2017) suhu kawasan perairan berkisar antara 28-320C. 

 Nilai pH kawasan pesisir desa Labuhan Bajo yaitu 6,13 masuk kategori kawasan yang 

kurang produktif. kawasan yang memiliki pH 5,5-6,5 dan >8,5 termasuk kawasan kurang produktif, 

pH 6,5-7,5 termasuk kawasan yang produktif dan kawasan dengan pH 7,5-8,5 adalah kawasan 

yang sangat produktif (Wardoyo, 1974 cit. Saru et al., 2017). Hasil penelitian Schaduw (2018), 

Kisaran nilai pH pada ekosistem mangrove berkisar antara 8,07-8,20 dan Rahmawan dan 

Gemilang (2017), berkisar antara 7,01-8,34 dengan nilai rata-rata 7,78. 

4.2 Nilai Persentase Karbon Organik Tiap Pola Tutupan Lahan 

Hasil perhitungan nilai persentase karbon organik tiap pola tutupan lahan dapat dilihat 

pada gambar 4.2 

 

Gambar.4.2 Rata-Rata Nilai Persentase Karbon Organik Tiap Pola tutupan lahan 

Nilai persentase karbon organik pada tiap pola tutupan lahan berkisar antara 0,169%-

0,931%. Nilai persentase karbon organik yang tinggi terdapat pada pola M-M-N dengan nilai 
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0,931% dan pola M-M-M dengan nilai 0,791. Tingginya persentase nilai karbon organik pada pola 

tutupan lahan tersebut dipengaruhi oleh jenis subtsrat yang ada pada pola tola tutupan lahan M-M-

N dan M-M-M yaitu lumpur dan pasir berlumpur, selain itu usia vegetasi yang ada pada pola 

tutupan lahan M-M-M yang memproduksi serasah sehingga meningkatkan bahan organik tanah. 

Karena seperti yang diketahui vegetasi berperan dalam memproduksi serasah yang menjadi 

sumber utama bahan organik yang ada dalam tanah, sehingga dengan peningkatan jumlah bahan 

organik dalam tanah maka dapat meningkatkan persentase nilai karbon organik dalam tanah. 

 Sedangkan rendahnya nilai persentase karbon organik pada pola N-M-M (0,573%), N-M-

N (0,572%), M-N-N (0,373%), dan N-N-N (0,169%) disebabkan karena pola tutupan lahan tersebut 

jarang ditumbuhi oleh vegetasi dan vegetasi yang ada pada area tersebut didominasi oleh ukuran 

semai sehingga produksi serasah yang dihasilkan sedikit bahkan hampir tidak ada. Selain itu jenis 

substrat yang ada pada pola tutupan lahan tersebut yaitu pasir. Nilai cadangan karbon organik 

dapat dipengarui oleh jenis substrat tanah, jenis substrat pasir cenderung mengandung lebih kecil 

bahan organik jika dibandingkan substrat lumpur (Amanda et al., 2021). Nilai karbon organik dapat 

dijadikan sebagai salah satu indikator untuk kesuburan tanah. Tanah dengan nilai kandungan 

karbon organik yang tinggi memiliki bahan organik yang tinggi yang dapat menjaga dan 

meningkatkan kelembabaan dan suhu tanah, kandungan oksigen tanah, dan mempercepat proses 

dekomposisi serasah (Br.Tarigan et al., 2014 dan (Rauf, 2016). 

4.3 Nilai Persentase Karbon Organik Tiap Interval Kedalaman Tanah. 

Hasil perhitungan nilai persentase karbon organik tiap interval kedalaman tanah dapat 

dilihat pada gambar 4.3 

 

Gambar 4.3 Nilai Persentase Karbon Organik Tiap Interval Kedalaman Tanah 

Nilai persentase karbon organik berdasarkan interval kedalaman tanah berkisar antara 

0,53%-0,62%. Nilai persentase karbon organik dalam tanah mengalami peningkatan seiring 
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dengan peningkatan kedalaman tanah. Nilai persentase karbon organik terendah terdapat pada 

lapisan tanah 0-30 cm dengan nilai 0,52% dan pada lapisan 30-50 cm dengan nilai 0,53%, 

sedangkan pada lapisan 50-100 cm memiliki rata-rata nilai persentase karbon organik yang paling 

tinggi yaitu sebesar 0,62%. Peningkatan nilai rata-rata karbon organik tiap kedalaman disebabkan 

oleh kandungan serasah yang menjadi bahan organik yang tersimpan pada tiap kedalaman. 

Menurut Rahmah et al. (2015), nilai karbon organik dapat dipengaruhi oleh interval kedalaman 

tahan, hal ini disebabkan oleh banyaknya serasah yang tersimpan yang berperan sebagai 

penyusun utama bahan organik dalam tanah. 

Rendahnya nilai cadangan karbon tanah pada lapisan 0-30 cm  dipengaruhi oleh pasang 

surut air laut yang mempengaruhi keadaan tanah (jenis substrat) pada lapisan tersebut. Seperti 

yang dipaparkan oleh Ariani et al., (2016) pasang surut air laut dapat mempengaruhi jumlah 

simpanan karbon dalam sedimen hal ini dikarenakan tingkat pasang surut akan menentukan 

substrat yang mengendap sehingga mangrove dengan jenis tententu dapat tumbuh dengan 

menyesuaikan kondisi lingkungan. Selain itu jenis subtrat pada kedalaman 0-30 yaitu berpasir 

seperti yang diketahui jenis substrat pasir memiliki kemampuan yang lebih rendah dalam 

mengedapkan dan menyimpan bahan organik jika dibandingkan dengan jenis substrat lumpur. 

4.4 Analisis Nilai Persentase Karbon Organik Tiap Pola tutupan lahan 

Hasil uji ANOVA One Way untuk analisis nilai persentase karbon organik tiap pola tutupan 

lahan dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Uji ANOVA Nilai Persentase Karbon Organik Tiap Pola tutupan lahan 

ANOVA 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3,150 5 ,630 7,428 ,000 

Within Groups 4,071 48 ,085   

Total 7,220 53    

Sumber: Olah data primer (2022) 

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai dari hasil uji Anova One way diperoleh nilai 

signifikansi yaitu 0,000, dimana nilai ini lebih kecil dari alpha (0,05) maka secara statistika dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan nyata rata-rata nilai karbon organik tiap pola tutupan lahan atau 

H1 diterima dan H0 ditolak. 

4.5 Analisis Nilai Persentase Karbon Organik Tiap Interval Kedalaman Tanah 

Hasil uji ANOVA One Way untuk analisis persentase nilai karbon organik tiap interval 

kedalaman tanah dapat di lihat pada tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2. Uji ANOVA Nilai Persentase Karbon Organik Tiap Interval Kedalaman. 
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ANOVA 

   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,100 2 ,050 ,356 ,702 

Within Groups 7,121 51 ,140   

Total 7,220 53    

Sumber: Olah data primer (2022) 

 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,702 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan nyata  nilai persentase karbon 

organik pada tiap interval kedalaman tanah atau H0 diterima dan H1 ditolak. 
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V. PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persentase nilai karbon organik tiap pola tutupan lahan berbeda. 

2. Persentase nilai karbon organik tiap interval kedalaman tanah sama. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang nilai bulk density tiap pola tutupan lahan 

dan interval kedalaman tanah untuk mendapatkan nilai karbon tanah tiap pola tutupan lahan dan 

interval kedalaman tanah.  
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